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Foto:

A | B C D E F G H | J A | B C D E F G H I J
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 05mmf 6 05 mm
X - Nikol Il - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Travis 1955

Mikroskopis

\Warna absorbsi colorless dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur khusus trakitik, bentuk mineral subhedral-
anhedral, ukuran mineral Ukuran mineral £0,001-1,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, mikrolit plagioklas,
ldan opaq

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Berbentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik,
ukuran mineral 0,3-1,5 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis
kembaran albit, pemadaman miring 51°.

\Warna absorbsi putih kecoklatan dengan warna interferensi putih keabu-
abuan. Berbentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas rendah,
pleokriosme dwikroik, ukuran mineral < 0,01 mm, pecahan uneven, belahanj
tidak ada, dengan jenis kembaran albit. jenis pemadaman miring
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuranj
mineral 0,001-0.25 mm.

Plagioklas (E5) 55%

Mikrokristalin Plagioklas (A1) | 40%

opaqg (C2) 5% |

Nama Batuan : Basal
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A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 OFS mT 6 0,5 mT
X - Nikol Il - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif

|Klasifikasi : Travis 1955

|Mikroskopis

\Warna absorbsi colorless dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur khusus trakitik, bentuk mineral subhedral-
Ianhedral, ukuran mineral Ukuran mineral £0,001-1 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, mikrolit plagioklas,
dan opag

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Berbentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik,
ukuran mineral 0,3-1 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis kembaran
albit, pemadaman 48°,

\Warna absorbsi coklat dengan warna interferensi coklat. Berbentuk euhedral,

relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral < 0,01

mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, dengan jenis kembaran albit. jenis
emadaman miring

Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuranj
mineral 0,001-0.4 mm.

Plagioklas (G3) 50%

Mikrokristalin Plagioklas (C2) | 45%

Opaq (E5) 5%

Nama Batuan : Basal
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1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 0F5 mml 6 0,5 mT
X — Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif

|Klasifikasi : Travis 1955

|Mikroskopis

\Warna absorbsi colorless dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur khusus trakitik, bentuk mineral subhedral-
Ianhedral, ukuran mineral Ukuran mineral £0,01-2,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, mikrolit plagioklas,
dan opag

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Berbentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik,
ukuran mineral 0,3-2,5 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis
kembaran albit, pemadaman 45°,

\Warna absorbsi coklat dengan warna interferensi coklat. Berbentuk euhedral,

relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral < 0,01

mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, dengan jenis kembaran albit. jenis
emadaman miring

Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuranj
mineral 0,001-0.25 mm.

Plagioklas (H3) 65%

Mikrokristalin Plagioklas (C2) | 30%

Opaq (D6) 5%

Nama Batuan : Basal
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Foto:
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1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 OFS mmy 6 0.5 mm|
X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
|Klasifikasi : Travis 1955
Mikroskopis

\Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. bentuk mineral subhedral-anhedral,
Ukuran mineral +0,001-10 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, hornblende, biotit, opaq, glass

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm - 0,8 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
|gelapan parallel sebesar15°.

\Warna absorbs transparan, bentuk euhedral — subhedral, ukuran mineral 0.05
Hornblende (F2) 25 F 1 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warna]
linterfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring.

Plagioklas (G2) 50

\Warna absorbs orange kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranj
Biotit (C3) 10 mineral 0.05 — 0.2 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme
monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.
\Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1
Opaq (D1) 5 mm.
Glass (E3) 10 \Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,

ukuran <0,01 mm.

Nama Batuan : Andesit
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A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 0,5 mq] 6 0,5 mT
X - Nikol Il - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
|Klasifikasi : Travis (1955)
Mikroskopis

\Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. bentuk mineral subhedral-anhedral,
Ukuran mineral +0,001-0,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, hornblende, biotit, opaq, glass

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm - 0,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
|gelapan paralel sebesar 18°.

\Warna absorbs transparan, bentuk euhedral — subhedral, ukuran mineral 0.05
Horbnblende (D4) 35 I 0.5 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warna]
linterfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring.

Plagioklas (J5) 40

\Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuran]
Biotit (12) 10 mineral 0.05 — 0.2 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.
Glass (C5) 15 \Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,

ukuran <0,01 mm.

Nama Batuan : Andesit
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Foto:

A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 OFS mT 6 0,5 mT
X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif

|Klasifikasi : Travis (1955)
Mikroskopis

\Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. bentuk mineral subhedral-anhedral,
Ukuran mineral +0,01-1,5mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, hornblende, biotit, opag, glass

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm — 1,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
lgelapan paralel sebesar 22°.

\Warna absorbs transparan, bentuk euhedral — subhedral, ukuran mineral 0.05
Hornblende (F4) 12 1 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warnaj
Jinterfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring.

\Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.

\Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranf
mineral 0.05 — 0.25 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme
monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.

\Warna absorbsi kehijauan, warna interferensi biru, kuning kemerahan, bentuk

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,

ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
elapan miring sebesar 65°.

\Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1
mm.

Plagioklas (12) 60

Glass (F5) 10

Biotit (G1) 8

Piroksen (D2) 5

Opaq (E3) 5
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1 1
2 2
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4 4
5 5
6 05mmy 6 0,5 mm
X - Nikol Il - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x

Tipe Batuan : Batuan Pitoklastik

Tipe Struktur : Tidak Berlapis

|Klasifikasi : Pettijohn 1975

|Mikroskopis
\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur lightly compacted tuff, ukuran]
Imineral 0,01 mm - 2 mm, komposisi material terdiri dari plagioklas, piroxin, glass vulkanik, biotit, kuarsa, dan opag.

Komposisi Komponen

Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,

Plagioklas (15) 30 ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
|gelapan paralel sebesar 15°.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk
Piroksen (F5) o5 subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
ukuran mineral 0,05 — 0,7 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
elapan miring sebesar 65°
Gelas Vulkanik (C2) o5 \Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,

ukuran <0,01 mm.

Biotit (F6)

mineral 0.01 — 0.2 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme

\Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranf
10
monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.

Kuarsa (E5)

ol

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah,

‘Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi putih keabuan , bentuk
belahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang.

Opaq (B1)

\Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1
mm.

(6]

Nama Batuan : Crystal Tuff
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X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Tidak Berlapis

|Klasifikasi : Pettijohn (1975)

|Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur lightly compacted tuff, ukuran
Imineral 0,01 mm — 0,5 mm, komposisi material terdiri dari kuarsa, plagikloas, peroxin, biotit, opag, glass vulkanik.

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi putih keabuan , bentuk
Kuarsa (H3) 30  Jsubhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah,
Jbelahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang.

\Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm-0,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
elapan paralel sebesar 15°.
\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
ukuran mineral 0,05 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapanj
miring sebesar 65°.

‘Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranj

Plagioklas (F6) 25

Piroksen (B5) 15

Biotit (J1) 5 mineral 0.01 — 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.
\Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1|
mm.

\Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.

Opaq (H2)

ol

Gelas Vulkanik (G5) 20

Nama Batuan : Crystal Tuff
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A B C D E F G H | J A B C D E F G H | J
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 0,5 mT 6 0,5 mmu
X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Tidak Berlapis

|Klasifikasi : Pettijohn

|Mikroskopis
\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur lightly compacted tuff, ukuran]
Imineral 0,01 mm - 1 mm, komposisi material terdiri dari plagioklas, hornblend, piroxin, biotit, kuarsa, glass vulkanik.

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
|gelapan paralel sebesar 15°

\Warna absorbs transparan, bentuk euhedral — subhedral, ukuran mineral 0.05
Hornblende (C5) 20 | 0.7 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warna]
linterfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring.

\Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,

Plagioklas (E4) 20

Piroksen (£2) 17 ukuran mineral 0,1 - 0,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
miring sebesar 65°.
\Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih keabuan , bentuk
Kuarsa (H5) 10  |subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,25 mm, relief rendah,
belahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang.
\Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranf
Biotit (H2) 5 mineral 0.01 — 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme|
monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.
Gelas Vulkanik (C3) 20 \Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,

ukuran <0,01 mm.

Nama Batuan : Crystal Tuff
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1 1
2 2
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6 0,5 m 6 OF5 mm
X — Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis

|Klasifikasi : Pettijohn (1975)

|Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineralj
0,01 mm-1,2 mm, komposisi komponen terdiri dari rock fragment, kuarsa, kalsit, biotit, glass vulkanik.

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral
\Warna absorbsi abu kehitaman , warna interferensi abu kehitaman, ukuranj
Fragmen Batuan (F2) 45 .
Jmineral 0,01 mm — 1,2 mm.
\Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih keabuan , bentuk
Kuarsa (14) 15  |subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah,
belahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang.
Kalsit (E3) 10 \Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk
anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral <0,1 mm.
\Warna absorbsi kuning kecokelatan dengan warna interferensi warna-warni,
Clino-piroksen (F5) 5 bentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokriosme dwikroik,
P ukuran mineral 0,1 — 0,25 mm, pecahan even, memiliki belahan, gelapan
miring dengan sudut 36°
\Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranf
Biotit (15) 5 mineral 0.01 — 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme|
monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.
Gelas Vulkanik (C2) 20 \Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.

Nama Batuan : Lithic Tuff
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1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 0,5 m[In 6 0,5mm
X - Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis

|Klasifikasi : Pettijohn

|Mikroskopis

\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu coklat kehitaman. Tekstur poorly welded tuff, ukuran

mineral 0,01 mm-2 mm, komposisi komponen terdiri dari rock fragment, glass vulkanik, clinopiroksin, kalsit, kuarsa,
lagioklas, biotit.

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral

\Warna absorbsi abu kehitaman , warna interferensi abu kehitaman, ukuranf

Fragmen Batuan (B4) 40 Imineral 0,01 mm — 2 mm.

Gelas Vulkanik (A3) 20 \Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran <0,01 mm.
\Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi kuning hingga kuning|

Clino-Piroksen (D4) 10 kemerahan, kuning, coklat. Berbentuk anhedral, relief sedang, intensitas
sedang, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral 0,75-1,75 mm, pecahan even,
memiliki belahan, gelapan miring dengan sudut 43°

Kalsit (E3) 10 \Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral <0,1 mm.

\Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi putih keabuan , bentuk
Kuarsa (E2) 10  |subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah,
Jbelahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang.

\Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis
elapan paralel sebesar 15°

\Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranf

Biotit (E5) 5 mineral 0.01 — 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme|

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.

Plagioklas (H5) 5
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6 OFS mm 6 0.5 mm
X — Nikol /I - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis

|Klasifikasi : Pettijohn (1975)

|Mikroskopis
\Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur poorly welded tuff,ukuran mineral
0,01 mm-4 mm, komposisi komponen terdiri dari rock fragment, glass vulkanik, kalsit, kuarsa, biotit.

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral
Fragment Batuan (G4) 45 V\/_arna absorbsi abu kehitaman , warna interferensi abu kehitaman, ukuranj
Jmineral 0,01 mm — 4 mm.
. \Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Gelas Vulkanik (J5) 20 ukuran <001 mm.
Kalsit (G2) 10 \Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral <0,1 mm.

\Warna absorbsi kuning kecokelatan, interferensi putih keabuan , bentuk
Kuarsa (15) 10  |subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,1 mm, relief rendah, belahan
Jtidak ada, jenis gelapan bergelombang.

\Warna absorbsi kuning kecokelatan dengan warna interferensi kuning hinggaj
kuning kemerahan, kuning, coklat. Berbentuk euhedral, relief sedang,

Clino-piroksen (E1) 10 intensitas sedang, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral 0,5 mm, pecahanj
uneven, memiliki belahan, gelapan miring dengan sudut 40°
\Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral — subhedral, ukuranf
Biotit (B5) 5 mineral 0.01 — 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme
monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel.

Nama Batuan : Lithic Tuff
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Satuan Andesit dicirikan dalam keadaan segar berwarna abu-abu dan dalam keadaan lapuk
berwarna coklat kehitaman. Memiliki tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfiroafanitik, bentuk mineral subhedral hingga anhedral, dan relasi antar mineralnya
inequigranular. Mineral penyusun yang dapat diamati terdiri dari piroksen, plagioklas, s
hornblende, dan massa dasar. Memiliki struktur batuan masif. g
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5 g~ Satuan Tufa Lapili beranggotakan Tufa Lapili dan Basal dengan ciri fisik:
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g Tufa Lapili dicirikan dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman dan dalam keadaan
% ) lapuk berwarna coklat, memiliki ukuran butir 64 - 4 mm, sortasi buruk, kemas terbuka, dan
an] 'Ti komposisi kimia silika (Si02). Komposisi mineral plagioklas, kuarsa, piroksen, biotit, dan
g = g glass vulkanik.
= S =
o g )
N =]
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Q Basal dicirikan dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman dan dalam keadaan lapuk
berwarna coklat kehitaman. Memiliki tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas afanitik,
bentuk mineral anhedral, dan relasi antar mineralnya equigranular. Mineral penyusun yang
dapat diamati terdiri dari piroksen, plagioklas, dan glass. Memiliki struktur batuan masif.
2 Satuan Tufa Kasar dicirikan dalam keadaan segar berwarna cokelat krem dan dalam
3 keadaan lapuk berwarna coklat kehitaman, memiliki ukuran butir 4 - 2 mm, sortasi buruk,
5 kemas terbuka, dan komposisi kimia silika (Si02) dan sebagia karbonatan (CaCO3). Kom-
) posisi mineral plagioklas, kuarsa, piroksen, dan glass vulkanik.
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